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ABSTRACT

Ratasya Deranti. 1810414220025. 2022. Counselee’s Self-Disclosure in Disclosing Psychological Problems (Study on Counselee’s in Online Counseling Services). Under the guidance of Sarwani. 
People with psychological problems generally find it difficult to express themselves and have poor communication skills. This research focuses on the counselee's self-disclosure in revealing his psychological problems in online counseling services. The research used a qualitative approach with descriptive research type. Data collection techniques using interviews, observation, documentation, and literature study. This research uses the concept of self-disclosure as well as the theory of the Johari Window and Communication Privacy Management. 
The results showed that the main factors that influence the counselee's self- disclosure are listeners and channels. The counselee's trust in the listener and the respone given by the listener is the counselee's consideration. The channel factor in the form of a disinhibition effect affects the counselee's self-disclosure in online counseling services. The supporting factors for self-disclosure were found, namely the topic. The reasons for the counselee's self-disclosure include the tendency of dangerous psychological problems, physical pain, complaints, emotional support, asking for help, and psychological control. The counselee tends to get positive effects from self-disclosure such as catharsis, self-knowledge, and self-acceptance. The effects felt different for each individual, a negative effect was found in the form of vulnerability. 
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I. PENDAHULUAN
Sehat jiwa atau sehat mental turut andil dalam kesehatan dan perkembangan individu. Masalah psikologis seperti kecemasan berlebih, stress, depresi, perilaku kecanduan, gangguan tidur, dan masalah perilaku lainnya memiliki tendensi untuk menjadi gangguan kesehatan mental atau gangguan jiwa yang membahayakan. Di Indonesia, masalah kesehatan menjadi salah satu beban penyakit yang cukup serius. Berdasarkan laporan hasil Riskesdas 2018 diketahui prevalensi gangguan mental emosional yakni kondisi yang mengindikasikan seseorang mengalami perubahan psikologis yang mungkin merupakan sebuah kondisi normal, tetapi dapat juga merupakan kondisi patologis pada penduduk Indonesia memiliki persentase sebesar 9,8% (Kemenkes RI, 2021: 214). 
Topik mengenai masalah psikologis termasuk topik yang tabu untuk diperbincangkan. CEO HatiPlong, Farah Djalal menerangkan bahwa stigma negatif di masyarakat masih memengaruhi sebagian besar orang untuk pergi ke psikolog (Putri, 2022). Hal ini dapat mengakibatkan sulitnya pengungkapan diri bagi masyarakat yang memiliki masalah psikologis.
Secara umum, self-disclosure dapat didefinisikan sebagai jenis komunikasi di mana individu mengungkapkan informasi tentang dirinya yang biasanya ia sembunyikan (Devito, 2013: 211). Bagi seseorang yang memiliki masalah psikologis, akan berakibat buruk ketika tidak adanya pengungkapan diri, misalnya enggan mengkomunikasikan masalah yang dialami melalui bantuan konseling dan menutup diri saat mengalami masalah psikologis. Namun, individu dengan masalah psikologis umumnya memiliki kerentanan dan pertimbangan yang kompleks  ketika memutuskan apakah akan mengungkapkan dirinya terkait masalah yang dialami. 
Tingginya prevalensi masalah kesehatan mental mencakup psikologis dan emosional menimbulkan banyak penyintas kesehatan mental membutuhkan bantuan tenaga profesional (psikolog/konselor) dalam menangani masalah tersebut. Kemunculan layanan konseling online dapat membantu individu dengan masalah psikologis. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arjadi dkk mengungkapkan bahwa 73,3% partisipan yang berasal dari populasi umum berusia dewasa di Indonesia menyatakan terbuka untuk menggunakan intervensi psikologis daring sebagai pengganti intervensi psikologis tatap muka untuk penanganan depresi (Arjadi dkk, 2018: 8). Saat ini, layanan konseling online di Indonesia cukup beragam. Contohnya, Riliv, Halodoc, Klee, Ibunda.id, dan lainnya. Media yang digunakan dalam konseling online dapat berupa pesan teks, telepon dan panggilan video.  
Dalam proses konseling dengan konselor, terjadi tindak pengungkapan diri oleh konseli melalui komunikasi interpersonal antara konseli dan konselor. Namun, salah satu yang menjadi permasalahan dalam keterbukaan diri di konseling online dikarenakan adanya ketakutan tersendiri. Di Indonesia masalah kesehatan mental sering kali melekat dengan stigma yang negatif. Sebab, masyarakat Indonesia memiliki kesadaran/ pengetahuan yang rendah akan masalah kesehatan mental. Oleh karena itu, individu sebagai pemilik informasi tentunya akan mempertimbangkan sejumlah hal dan berhati-hati pada pengungkapan dirinya terkait masalah psikologis yang dialami. 
Hal ini melatarbelakangi bahwa penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan mewawancarai konseli yang terdiri dari konseli berdomisili Bali, Jawa Barat, Kalimantan Selatan, DI Yogyakarta dan Jawa Tengah. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Self-Disclosure Konseli dalam Mengungkapkan Masalah Psikologis (Studi pada Konseli Layanan Konseling Online di Indonesia). Tujuan penelitian yakni mengetahui bagaimana konseli mengungkapkan perihal masalah psikologisnya di layanan konseling online. Adapun konsep self-disclosure yang dianalisis mencakup faktor dan alasan yang memengaruhi self-disclosure serta efek pasca self-disclosure.

II. TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi	
 	Shanon dan Weaver (1949) menerangkan bahwa komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang akan saling pengaruh dan memengaruhi satu sama lainnya dengan disengaja maupun tidak (Cangara, 2018: 27).
Komunikasi Interpersonal
 	Komunikasi interpersonal mengacu pada komunikasi yang terjadi antara orang-orang dan bersifat pribadi. Adapun komponen utama dalam definisi komunikasi interpersonal yakni proses, pertukaran pesan dan arti bersama (West & Turner, 2011: 10).
Self-Disclosure
 	Greene et al (2006), self-disclosure diartikan sebagai interaksi antara setidaknya dua individu di mana seseorang bermaksud untuk secara sengaja membocorkan informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain (Masur, 2019: 70). Pengungkapan mengenai karakteristik, pengalaman, perasaan, sikap, atau keyakinan diri individu. 
Masalah Psikologis	
 	Adanya gangguan mental emosional merujuk pada suatu kondisi yang menujukkan adanya perubahan psikologis seseorang (Kemenkes RI, 2021: 214). Masalah psikologis berkaitan dengan pikiran, terutama sebagai fungsi dari kesadaran, perasaan, atau motivasi yang sedang bermasalah. Maka dari itu, masalah psikologis berkaitan dengan kesehatan mental individu.
Konseli dan Konselor	
 	Konseli adalah seseorang yang sedang dikonseling secara profesional oleh konselor. Dalam konseling, konseli seumpama diartikan pada seseorang atau sekelompok individu yang mengalami masalah dan membutuhkan bantuan konseling agar mampu menghadapi, memahami, dan memecahkan masalah yang dialami (Hartono & Soedarmadji, 2012: 76). Sedangkan definisi konselor merujuk pada orang yang memberikan bantuan (Mappiare, 2006: 6). 
Konseling Online
Konseling online adalah intervensi kesehatan mental antara konseli dan konselor dengan menggunakan saluran internet/ smartphone, dan lainnya. Alleman (2002) menyatakan bahwa konseling online adalah interaksi teknologi berkelanjutan berbasis teks antara konselor dan klien, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan perilaku dan psikologis klien (Bastemur, 2015: 431).
Teori Johari Window
Luft (1969) menjelaskan Johari Window adalah cara yang sederhana namun menarik untuk mengkategorikan beberapa jenis kerahasiaan dan pengungkapan (Farber, 2006: 5). Model ini memiliki empat jendela, yaitu daerah terbuka atau “open self”, daerah tertutup atau “hidden self”, daerah buta atau “blind self”, dan daerah tidak dikenal yaitu “unknown self”. DeVito (2013: 86) mengasumsikan bahwa model ini secara keseluruhan berukuran konstan, tetapi setiap bagian dapat bervariasi dari sangat kecil hingga sangat besar.
Teori Manajemen Privasi Komunikasi (Communication Privacy Management)
Secara sederhana, seperti yang diamati oleh Petronio dan Durham (2008), CPM merupakan pertanyaan apakah akan memberitahu seseorang tentang sesuatu yang kita pikirkan adalah pertanyaan yang rumit, namun itu sering kita hadapi dalam kehidupan kita sehari-hari (West & Turner, 2010: 220).  Fundamen dari teori CPM merujuk pada asumsi mengenai bagaimana atau cara individu dalam berpikir dan berkomunikasi. Masur (2019: 90) menyimpulkan mengenai teori CPM bahwa individu mempertahankan dan mengontrol batas-batas pribadi dengan orang lain.
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III. METODE PENELITIAN
		Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. 
Dalam hal ini, peneliti mendeskripsikan bagaimana self-disclosure yang dilakukan konseli dalam mengungkapkan masalah psikologisnya. Adapun peneliti menganalisis serta menggambarkan mengenai faktor yang memengaruhi, alasan yang mendorong dan efek yang dirasakan pada self-disclosure konseli di layanan konseling online. 
	Objek penelitian dalam penelitian ini adalah self-disclosure konseli dalam mengungkapkan masalah psikologis di layanan konseling online. 
	Jenis data pada penelitian ini berupa gambaran umum mengenai objek penelitian. Sumber data pada penelitian ini mencakup data primer yang diperoleh oleh peneliti  berupa hasil wawancara dengan informan kunci dan pendukung. Sedangkan, data sekunder peneliti peroleh  melalui buku, jurnal, berita dan publikasi online. 
	Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup wawancara semistruktur, studi literatur, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisi data kualitatif yang diterapkan pada penelitian ini melewati tahapan berupa reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta  penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification).
	Dalam penelitian ini, konseli layanan konseling online merupakan informan kunci, dengan kriteria di antaranya:
a. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan.
b. Pernah melakukan konseling online minimal 2 kali.
c. Melakukan pengungkapan diri mengenai masalah psikologis di layanan konseling online. 
	Sedangkan, informan pendukung merupakan psikolog klinis dan akademisi psikologi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN	
 	Penelitian dilakukan kepada konseli layanan konseling online di Indonesia yakni informan CA, ZG, ZOE, D dan AFA. Adapun peneliti mendapati bahwa konseli berdomisili di Jawa Barat, Bali, DI Yogyakarta, Jawa Tengah dan Kalimantan Selatan. Layanan konseling online yang digunakan konseli mencakup Riliv, Ibunda.id, KLEE, Halodoc dan Kalm. Wawancara juga dilakukan kepada informan pendukung yakni Ni Made Putri Ariyanti M.Psi. selaku Psikolog Klinis di salah satu layanan konseling online dan Rahmi Fauzia, M.A., Psi. selaku akademisi psikologi di Universitas Lambung Mangkurat. 

Profil Informan
	Informan CA merupakan seorang perempuan berumur 23 tahun. Berdasarkan penuturan CA, dirinya didiagnosis mengalami anxiety dan adanya gangguan traumatis. Anxiety menimbulkan perasaan khawatir, cemas, atau takut yang berlebihan sehingga mengganggu aktivitasnya sehari-hari.
Informan ZG merupakan seorang remaja perempuan berumur 20 tahun. Berdasarkan penuturan ZG, dirinya didiagnosis mengidap Mood Disorder. Ia mengalami suasana hati yang depresif seperti kesedihan, kekosongan, dan kehilangan harapan. ZG menuturkan bahwa ia sempat ingin mencoba untuk self- harm dan berpikiran untuk mengakhiri hidup.
Informan ZOE merupakan seorang perempuan berusia 29 tahun. Masalah psikologis yang dialami memengaruhi kinerjanya di tempat ia berkerja. Bahkan, hal ini menimbulkan psikosomatis di mana gejala fisik timbul akibat dari pikiran dan emosi. Pada saat itu ia mengalami sesak nafas, gangguan tidur,  merasakan sempit dan sumpek saat berada di ruang tidurnya walaupun ruang tersebut cukup memberikan ruang.
Informan D merupakan seorang pria berumur 25 tahun. Berdasarkan penuturan informasi D masalah psikologis yang ia alami mengarahkannya pada diagnosa psikiater yakni depresi ringan. Tubuh dan pikirannya tidak berfungsi dengan baik sehingga sulit untuk melakukan suatu hal. Ia pun selalu merasa kelelahan dan tidak bertenaga.
Informan AFA merupakan seorang laki-laki berumur 22 tahun. Ia mengalami perubahan suasana hati. Bahkan, ia telah melakukan self-harm atau melukai dirinya sendiri. Pemikiran akan melakukan self-harm terus muncul seiring masa depresifnya.
Faktor yang Memengaruhi Self-Disclosure Konseli dalam Mengungkapkan Masalah Psikologis di Layanan Konseling Online
 	Proses self-disclosure tidak begitu saja dapat terjadi secara mudah, apalagi jika hal tersebut berkaitan dengan permasalahan seseorang. Menurut DeVito (2013: 212) faktor yang dapat memengaruhi self-dislosure di antaranya: karakter individu, latar belakang budaya, jenis kelamin, karakter pendengar, serta topik dan saluran. Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari ketujuh informan penelitian termasuk informan kunci dan pendukung, ditemukan bahwa tidak semua faktor yang disebutkan oleh DeVito memengaruhi proses pengungkapan diri konseli di layanan konseling online. Meski demikian, ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi self-disclosure oleh konseli di layanan konseling online dalam mengungkapkan masalah psikologisnya. 
Pertama, dalam self-disclosure yang dilakukan oleh konseli di layanan konseling online, konseli akan memilih dan menentukan pendengar. Dalam hal ini, pendengar menjadi pertimbangan utama dalam memengaruhi keterbukaan diri konseli. Kepada siapa informasi menyangkut diri individu tersebut diberikan menjadi penting, maka dari itu konseli memiliki kepercayaan kepada pendengarnya. Konseli memilih pendengar yakni konselor/ psikolog dengan preferensi yang cocok baginya. Preferensi tersebut mencakup banyak hal seperti umur, pengalaman, gender, latar belakang pendidikan, indikator kepuasaan dan lainnya. 
Tak hanya dalam sudut pandang kepercayaan konseli terhadap pendengar, peneliti mengasumsikan bahwa konseli cenderung mempertimbangkan respon pendengar. Mulanya, para informan akan mempertimbangkan respon apa yang didapatnya saat pengungkapan diri. Setelah itu, konseli akan mempertimbangkan memungkinkan tidaknya mereka melanjutkan pengungkapan tersebut. Misalnya, pada informan D, pengalamannya melakukan konseling online sebanyak dua kali dengan pendengar dan respon yang berbeda membawanya kepada keterbukaan diri yang berbeda pula. 
Kedua, saluran yang digunakan konseli dapat memengaruhi self-disclosure. Dalam penelitian ini konseli menerangkan bahwa mereka dapat melakukan pengungkapan dirinya melalui pesan teks, panggilan telepon atau pun panggilan video. Setiap konseli memiliki alasan pada penggunaan media yang ia pilih. Konseli terlihat merasa lebih bebas dan mengekspresikan diri secara lebih terbuka. Peneliti menemukan adanya disinhibition effect atau efek disinhibisi dalam proses self-disclosure konseli di layanan konseling online. Joinson (2002) menerangkan pada efek disinhibisi bahwa sederhananya, orang tampaknya mengungkapkan informasi pribadi tingkat tinggi ketika berinteraksi di Internet (Kraus et al., 2004: 229).
Beberapa informan menunjukkan adanya bagian dari efek disinhibition berupa anonymity. Di mana, konseli mengasumsikan bahwa konselornya tidak dapat dengan mudah mengetahui siapa dia sebenarnya. Konseli menganggap bahwa konselor atau psikolognya hanya tahu apa yang konseli ceritakan tentang dirinya, hal ini membuat mudahnya keterbukaan diri konseli saat melakukan proses konseling online. Kemudian, ditemukan efek disinhibition berupa invisibility. Dalam penelitian ini, konselor atau psikolog sebagai pendengar tidak dapat melihat secara fisik atau mendengar ungkapkan secara langsung dari pengungkapan diri konseli, hal ini memberikan ruang lebih terbuka bagi konseli. Konseli tidak perlu mengkhawatirkan penampilan atau suara orang lain pula. Seperti halnya, informan ZOE menerangkan bahwa ia tidak perlu memikirkan ekspresi wajah dan pandangan psikolog terhadapnya.
Ketiga,  topik dapat memengaruhi self-disclosure konseli. Topik yang mengarah kepada hal yang menyakitkan mungkin saja dapat memengaruhi keterbukaan diri mereka dan cenderung sukar untuk diungkapkan. Meskipun begitu, berdasarkan hasil wawancara, peneliti beranggapan topik tidak dapat menjadi faktor utama yang memengaruhi keterbukaan diri konseli melainkan topik merupakan faktor sekunder dalam proses pengungkapan diri dalam penelitian ini. Pada sebagian informan, topik yang pribadi dan sensitif bagi konseli sulit dilakukan. Seiring proses pengungkapan diri itu dilakukan, peneliti melihat bahwa konseli dapat terbuka sebagaimana tahapan keterbukaan diri dilakukan dengan perlahan. Namun, sebagian lainnya menunjukkan bahwa topik sensitif atau pribadi yang berkaitan dengan masalah psikologis tidak memengaruhi keterbukaan diri mereka saat konseling online. Hal ini terjadi dikarenakan adanya kadar self-disclosure pada setiap individu berbeda.
Sedangkan, latar belakang budaya dan stigma yang cenderung negatif pada kesehatan mental di Indonesia, jenis kelamin, dan karakter individu pada konseli yang ditemui memiliki kencederungan introvert tidak memengaruhi self-disclosure konseli. Dalam hal ini, konseli tidak begitu mempertimbangkan faktor latar belakang budaya pada proses pengungkapan dirinya yang terjadi di layanan konseling online. Hanya saja, stigma negatif mengenai hal tersebut acap kali terdengar di lingkungkan mereka. Mengenai tipe kepribadian yang dimiliki konseli, peneliti melihat hal tersebut tidak menunjukkan kecenderungan untuk konseli menjadi mudah terbuka atau semakin tertutup. Sebagaimana yang dipaparkan di atas, meskipun sebenarnya konseli memiliki kecenderungan introvert dalam kesehariannya namun masalah psikologisnya memerlukan pengungkapan diri mereka. Pada intinya baik perempuan maupun laki-laki akan lebih mudah terbuka ketika pengungkapan dirinya dirasa tepat bagi dirinya dengan situasi yang dihadapi.
Alasan Individu dan Relasional yang Mendorong Self-Dislosure Konseli dalam Mengungkapkan Masalah Psikologis di Layanan Konseling Online 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai alasan self-disclosure konseli dalam mengungkapkan masalah psikologis, ditemukan bahwa proses pengungkapan diri konseli dapat dikaitkan dengan alasan self-disclosure milik West & Turner (2006: 277). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseli memiliki alasan tertentu dalam mengungkapkan dirinya terkait masalah psikologis yang dialaminya di layanan konseling online. Ditemukan bahwa alasan konseli dalam melakukan self-disclosure mengenai masalah psikologisnya di layanan konseling online merupakan alasan individu yang berkesinambungan dengan alasan relasional. 
Masalah psikologis bertendensi menjadi masalah kejiwaan yang serius menjadi alasan yang mendorong self-disclosure konseli. Hal ini menimbulkan perasaan yang negatif, ketidakmampuan mengatasi masalah, kesepian dan kondisi psikologis lainnya yang mengganggu. Bahkan, pada beberapa informan, masalah psikologisnya menimbulkan pemikiran untuk menyakiti atau melukai dirinya sendiri. Begitu pun dengan informan AFA di mana masalah tersebut membuatnya melakukan self-harm, ia dengan sengaja menyakiti atau melukai dirinya sendiri karena adanya dorongan atau pemikiran negatif. 
Alasan selanjutnya adalah adanya kesehatan fisik yang terganggu akibat dari masalah psikologis yang dialami. Jourard (1959) menerangkan bahwa pengungkapan diri dapat meningkatkan kesehatan fisik individu dan kegagalan untuk mengungkapkan diri dapat menyebabkan kesehatan yang buruk (West & Turner, 2006: 232). Rasa sakit fisik seperti yang dirasakan informan ZOE yakni sesak nafas dan gangguan psikologis lainnya yang berdampak pada fisiknya mendorongnya melakukan self-disclosure.
Tak hanya keadaan psikologis yang lebih baik, alasan lain didapati peneliti sebagai kontrol psikologis konseli. Konseli menerangkan bahwa alasan yang melandasi dirinya melakukan konseling agar dapat mengontrol kondisi psikologis. Ketika konseli memiliki pertahanan mental maka ia dapat mengontrol kondisi psikologisnya. Seluruh konseli pun menegaskan bahwa alasan ia melakukan keterbukaan diri di konseling online untuk mendapatkan gambaran mengenai dirinya.
Kemudian, peneliti melihat bahwa alasan yang mendorong konseli melakukan self-disclosure di layanan konseling online yakni untuk mendapatkan tempat berkeluh kesah. Mulanya, konseli cenderung menutup diri dan memendam perasaannya. Bahkan, beberapa lainnya menghadapi kebingungan untuk menceritakan hal tersebut dan beberapa lainnya menyatakan bahwa tidak memiliki teman untuk bercerita. Dalam hal ini, Rahmi (akedemisi psikologi) menerangkan bahwa individu dengan masalah psikologis memerlukan “tempat sampah” untuk membuang pemikiran, perasaan dan permasalahannya.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan alasan relasional konseli melakukan pengungkapan diri di layanan konseling online. Konseli menginginkan dukungan emosional dan pertolongan oleh konselor/ psikolog. Hal ini tidak dapat dicapai ketika tidak adanya hubungan yang dekat antara konseli dan konselor. Pada salah satu penelitian Blanquicett et al. (2007) dijelaskan bahwa dalam hubungan dokter-pasien, komunikasi penting untuk memulihkan keadaan pasien dan berdampak pada sejauh mana dokter memberikan nasihat medis (West & Turner, 2010: 4). Salah satunya pada Informan CA, ia menyadari bahwa ia membutuhkan bantuan profesional. Kedekatan konseli dengan psikolognya di layanan konseling akan memberikan peluang untuk mendapatkan saran yang tepat.
Efek Positif dan Negatif dari Self-Disclosure Konseli dalam Mengungkapkan Masalah Psikologis di Layanan Konseling Online	
Penelitian ini menunjukkan bahwa efek yang dirasakan konseli pasca pengungkapan diri dapat berbeda tiap individunya. Efek self-disclosure konseli dalam mengungkapkan masalah sikologis di layanan konseling online dapat dikaitkan dengan konsep dari Farber (2006: 37-48) mengenai efek dari self-disclosure pada psikoterapi.
Konseli memiliki kecenderungan mendapatkan efek positif berupa perasaan lega (katarsis), mengenal diri sendiri, dan penerimaan diri. Dari hasil penelitian yang didapati, empat dari lima informan yakni konseli mengaku mendapatkan rasa lega dan tenang setelah proses pengungkapan diri di layanan konseling online. Pengungkapan diri konseli memberikan kelegaan dari pikiran dan perasaan yang sebelumnya membebani. Peneliti melihat bahwa adanya efek katarsis dalam pengungkapan diri konseli. Efek katarsis merupakan pembersihan emosional perasaan yang telah lama tertekan atau bahkan peristiwa traumatis yang baru saja terjadi (Farber, 2006: 13). Rahmi pun menerangkan bahwa keterbukaan di konseling online bukan hanya sebagai bagian dari sebuah komunikasi antara konselor dan konseli, namun memberikan energi positif. Kita mungkin merasa tidak terbebani dan lega karena tidak lagi menyimpan sesuatu di dalam diri kita (Wood, 2016: 64).
Di sisi lain, tak hanya efek kelegaan, peneliti menemukan bahwa konseli mendapatkan wawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan diri konseli mengarahkannya kepada pengetahuan atas gambaran kondisi dan wawasan mengenai dirinya sendiri. Bagaimanapun juga, peneliti melihat bahwa setelah mengungkapkan diri, konseli mendapatkan saran, solusi, dan gambaran mengenai kondisi dirinya. Gambaran kondisi ini mengarah kepada penyebab dan faktor yang melatarbelakangi kondisi psiskologis konseli dan sisi lain dari diri konseli yang umumnya tidak diketahui oleh konseli itu sendiri. 
Farber (2006: 39) mengungkapkan bahwa seringkali konseli berharap bahwa terlepas dari apa yang telah mereka pikirkan atau rasakan atau lakukan, konselor meyakinkan mereka bahwa mereka baik-baik saja. Peneliti melihat bahwa para konseli dapat mengakui dan menerima bagian dari dirinya terutama kondisi psikologisnya mencakup perasaan, perilaku dan pikirannya setelah melakukan pengungkapan diri di layanan konseling online. 
Berbeda dengan salah satu informan yakni ZOE, ia merasakan kerentanan setelah mengungkapkan dirinya di layanan konseling online. Pengungkapan diri bagi Informan ZOE memiliki kecenderungan negatif dibandingkan dengan aspek positif. ZOE merasakan tidak ada efek yang signifikan setelah pengungkapan dirinya. 
Sebelum melakukan pengungkapan diri dengan melakukan konseling online, informan ZOE beranggapan bahwa masalah psikologis yang dialaminya merupakan hal yang sepele oleh orang lain. Kerentanan pun muncul setelah ia melakukan pengungkapan diri di layanan konseling online, ia meyakini bahwa masalah yang dialami merupakan hal yang sepele. Peneliti melihat bahwa efek yang dirasakan konseli bergantung pada situasi keterbukaan diri konseli dan respon pendengar.
Self-Disclosure Konseli dalam Mengungkapkan Masalah Psikologis di Layanan Konseling Online
Self-disclosure konseli di layanan konseling online merupakan bahasan yang cukup kompleks. Di mana, seperti yang kita ketahui bahwa orang dengan masalah psikologis umumnya memiliki gangguan komunikasi. Hal ini diterangkan oleh Rahmi (akademisi psikologi) bahwa kemampuan komunikasi adalah kemampuan yang melibatkan aspek kognitif, oleh karena itu seseorang yang mengalami gangguan atau masalah psikologis akan memiliki kemampuan komunikasi yang kurang baik.
 Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan mencoba untuk melakukan keterbukaan diri saat berkomunikasi dengan konselor/ psikolog di layanan konseling online. Para informan kunci yakni konseli cenderung membuka diri dengan apa adanya walaupun memiliki batas pribadi masing-masing. Konseli dalam hal ini mengungkapkan terkait informasi pribadinya seperti mengungkapkan perasaan, gejala-gejala psikologis maupun fisik yang dialami, pengalaman traumatis, hubungan 
dengan keluarga maupun berbagi informasi mengenai kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan masalah psikologis yang dimiliki oleh konseli.


Rekapitulasi Self-Disclosure Konseli dalam Mengungkapkan Masalah Psikologis di Layanan Konseling Online
	No.
	Keterangan
	Informan 1
	Informan 2
	Informan 3
	Informan 4
	Informan 5

	1.
	Inisial/ Nama
	CA
	ZG
	ZOE
	D
	AFA

	2.
	Umur
	23 Tahun
	20 Tahun
	29 Tahun
	25 Tahun
	22 Tahun

	3.
	Jenis Kelamin
	Perempuan
	Perempuan
	Perempuan
	Laki-Laki
	Laki-Laki

	4.
	Media Komunikasi
	Panggilan Telepon
	Panggilan Video
	Pesan Teks
	Pesan Teks
	Pesan Teks

	5.
	Topik Self-Disclosure
	Masalah Psikologis
	Masalah Psikologis
	Masalah Psikologis
	 Masalah Psikologis
	Masalah Psikologis

	6.
	Hal yang Ditampilkan/ Disampaikan Konseli
	1) Identitas Diri (Nama, Umur, Jenis Kelamin)
2) Suara
3) Konsep Diri
4) Masalah Psikologis (Perasaan, Gejala, Perilaku, Penyebab/ Latar Belakang, dll)
5) Relasi dengan Orang Lain 
6) Masalah perkerjaan
7) Kehidupan 
	1) Identitas Diri (Nama, Umur, Jenis Kelamin)
2) Suara dan Wajah
3) Konsep Diri 
4) Hubungan dengan Keluarga
5) Masalah Psikologis (Perasaan, Gejala, Perilaku, Penyebab/ Latar Belakang dll)
6) Relasi dengan Orang Lain
7) Kehidupan

	1) Identitas Diri (Nama, Umur, Jenis Kelamin)
2) Masalah Psikologis (Perasaan, Gejala, Perilaku, Penyebab/ Latar Belakang dll)
3) Keadaan Berduka

	1) Identitas Diri (Nama, Umur, Jenis Kelamin)
2) Konsep Diri
3) Masalah Psikologis (Perasaan, Gejala, Perilaku, Penyebab/ Latar Belakang dll)
4) Kehidupan 
	1) Identitas Diri (Nama, Umur, Jenis Kelamin)
2) Konsep Diri
3) Masalah Psikologis (Perasaan, Gejala, Perilaku, Penyebab/ Latar Belakang dll)
4) Kehidupan

	7.
	Hal yang Tidak Ditampilkan/ Disampaikan Konseli
	1) Wajah

	Tidak Ada
	1)Wajah
2)Suara
3)Kehidupan
4)Konsep Diri
	1) Wajah
2) Suara

	1) Wajah
2) Suara

	8.
	Hal yang Tidak Diketahui Konseli
	1) Solusi Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Mengenai Diri
	1) Solusi Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Mengenai Diri
	1) Solusi Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Mengenai Diri
	1) Solusi Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Mengenai Diri
	1) Solusi Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Mengenai Diri

	9.
	Hal yang Diketahui Konseli Pasca Self-Disclosure
	1) Rangkuman Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Terkait Diri & Permasalahan yang Dialami
3) Saran-Saran
	1) Rangkuman Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Terkait Diri & Permasalahan yang Dialami
3) Saran-Saran
	1) Rangkuman Permasalahan
2) Saran-Saran
	1) Rangkuman Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Terkait Diri & Permasalahan yang Dialami
3) Saran-Saran
	1) Rangkuman Permasalahan
2) Wawasan dan Pengetahuan Terkait Diri & Permasalahan yang Dialami
3) Saran-Saran




Johari Window dalam Self-Disclosure Konseli
Dalam penelitian ini ditemui adanya jendela pada Johari Window yang membesar dan mengecil pada pengungkapan diri konseli di layanan konseling online 
Figur Johari Window Konseli Layanan Konseling Online
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(Sumber: Olahan Peneliti (berdasarkan buku Farber 2006), 2022)
Figur ini adalah figur yang ideal bagi Johari Window. Terlihat bahwa jendela Open Self memiliki ruang yang lebih besar dibandingkan jendela lainnya. Berjalannya waktu dan ketika informasi pribadi konseli dibagikan jendela ini akan semakin besar dibandingkan dengan jendela lainnya. Konseli berbicara, memahami dan mendengarkan umpan balik yang diberikan oleh konselor.
Jendela Blind Self mengecil seiring membesarnya Open Self. Mulanya, apa yang diketahui oleh konselor tidak diketahui oleh konseli. Seiring pengungkapan diri, konseli yang semula tidak sadar dan tidak mengetahui hal tersebut menjadi sadar setelah mendapatkan umpan balik dari pendengar. Seperti halnya konseli mendapatkan wawasan mengenai dirinya yang sebelumnya ia tidak dapat melihatnya. 
Hidden Self berupa informasi pribadi apa pun yang Anda rasa enggan untuk diungkapkan. Informasi tersebut mencakup perasaan, pengalaman masa lalu, ketakutan, rahasia dan lainnya. Dalam penelitian kepada konseli di layanan konseling online, Hidden Self mengecil seiring membesarnya jendela Open Self. Ketika konseli membuka dirinya dan menyatakan bahwa memiliki masalah psikologis ataupun mengungkapkan perasaan, pemikiran dan perilaku yang tadinya bersifat rahasia kepada konselor, maka jendela ini akan mengecil.
Unknown Self merupakan jendela di mana individu maupun orang lain tidak mengetahui informasi tersebut. Misalnya, dalam penelitian ini, awalnya konseli dan konseli tidak mengetahui penyebab masalah psikologisnya seperti sesak nafas, gangguan tidur, keinginan untuk menyakiti diri sendiri, dan lainnya. Dalam hal ini, psikolog atau konselor sebagai pendengar di layanan konseling memiliki peranan yang sangat penting berdasarkan umpan balik yang ia berikan. Konseli dapat mengetahui kemungkinan penyebab atau faktor dari masalah psikologis yang dialaminya setelah pengungkapan diri. Hal ini membuat Unknown Self mengecil seiring membesarnya open self dengan pengetahuan dan wawasan konseli mengenai masalah psikologisnya.
Manajemen Privasi Komunikasi Konseli di Layanan Konseling Online
Pada penelitian ini, pengungkapan diri yang dilakukan oleh informan melalui saluran komunikasi berbasis online dilakukan secara bertahap. Konseli umumnya akan berbagi hal yang dangkal tentang dirinya hingga ia memutuskan untuk mengungkapkan hal yang bersifat pribadi atau sensitif. 
Menyinggung mengenai bagaimana distribusi informasi, dalam proses pengungkapan diri yang dilakukan oleh konseli di layanan konseling online, peneliti melihat bahwa adanya kontrol dari konseli dalam memberikan informasi yang cukup pribadi mengenai dirinya. Kontrol tersebut pun berbeda tiap individunya, bahkan peneliti juga melihat bahwa para konseli dalam hal ini memiliki cara yang berbeda dalam mengungkapkan informasi pribadi (privasi). Konseli memiliki hak untuk memutuskan siapa yang dapat menjadi pemilik bersama mengenai informasi yang diberikan. Para konseli mempertimbangkan konselor/ psikolog yang sesuai dengan preferensinya. 
Mulanya, konseli cenderung memendam dan menyimpan informasi terkait masalah psikologisnya sebagai batas pribadi, hingga akhirnya mereka memutuskan untuk mengungkapkannya kepada konselor/ psikolog di layanan konseling online. Berdasarkan hasil penelitian, konseli dapat lebih nyaman melakukan self-disclosure dengan komunikasi antara dua orang. Batas privasi kolektif pun muncul dengan adanya batas diadik, di mana komunikasi dalam hal pengungkapan diri konseli di layanan konseling online hanya terjadi antara dua orang yakni konseli dan konselor. 
Peneliti menemukan setidaknya ada dua kriteria aturan privasi oleh konseli, yaitu konteks dan rasio risiko-manfaat. Dalam kriteria konteks, konseli dengan masalah psikologis yang pada awalnya berjuang sendiri untuk mengatasi, akhirnya membagikan apa yang diperlukan mereka kepada konsoler. Para konseli juga memiliki aturan privasi dalam media komunikasi yang dipilihnya. Seperti informan ZOE yang hanya memberikan informasi melalui pesan teks agar secara fisik dan suara ia tidak nampak, hal ini dilakukan untuk melindungi identitasnya lebih dalam. Alasan yang membuat konseli menggunakan manajemen privasi komunikasi adalah rasa nyaman akan kerentanan yang sedang dialaminya.
Dalam risiko-manfaat konseli memiliki batas kolektif dengen konselor sebagai batas kepercayaan yang telah disepakati sebelumnya. Dalam hal ini layanan konseling telah menyediakan syarat dan ketentuan terkait data pengguna. Artinya, konseli memiliki kepercayaan terhadap konselor sebagai co-pemilik informasi. Namun, konseli juga mempertimbangkan risiko-manfaat dari self-disclosure.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan	
Proses self-disclosure konseli di layanan konseling online dipengaruhi beberapa faktor. Faktor utama yang memengaruhi proses tersebut yakni, pendengar dan saluran. Adapun faktor pendukung berupa topik, di mana topik yang menyakitkan umumnya sukar diungkapkan oleh konseli dengan masalah psikologis.
Alasan yang mendorong konseli melakukan self-disclosure di layanan konseling online mencakup alasan individual dan relasional. Alasan tersebut diantaranya yakni, masalah psikologis yang dialami bertendensi menjadi masalah kejiwaan yang membahayakan, rasa sakit fisik, keluh kesah, dukungan emosional, meminta pertolongan, dan kontrol psikologis. 
Efek self-disclosure konseli cenderung memberikan aspek yang positif pasca pengungkapan diri berlangsung. Efek positif berupa perasaan lega (katarsis), mengenal diri sendiri, dan penerimaan diri. Ditemukan pula efek negatif pada salah satu informan berupa kerentanan pasca pengungkapan diri. Respon yang diberikan konselor menjadi salah satu penyebab konseli mendapatkan efek positif maupun negatif.
Self-disclosure konseli dalam mengungkapkan masalah psikologisnya di layanan konseling online membuat gambaran yang ideal mengenai kesadaran dan konsep diri. Jendela open self dalam teori johari window membesar sedangkan jendela hidden self, blind self serta unknown self mengecil. Hal ini terjadi dikarenakan konseli mengungkapkan diri sehingga mendapatkan umpan balik dan  kesimpulan bersama dengan konselor atau psikolog serta mencapai kesimpulan sendiri.
Kaitannya dengan teori manajemen privasi komunikasi adalah adanya kontrol informasi yang dibatasi oleh konseli sebagai pemilik informasi. Pengungkapan diri dilakukan secara bertahap. Konseli memiliki kontrol dan cara yang berbeda dalam mengungkapkan informasi pribadinya. Pengungkapan diri dapat menggunakan media komunikasi berupa pesan teks, panggilan telepon dan panggilan video sesuai dengan kebutuhan dan diri individu. Konseli juga memiliki kepercayaan terhadap konselornya, bahwa adanya batas diadik pada batas kolektif dengan konselor sebagai hasil dari kesepakatan.
Saran	
 	Penelitian lebih lanjut penting dilakukan untuk melihat lebih dalam mengenai keterbukaan diri konseli di layanan konseling online. Bahkan, peneliti lain tidak hanya dapat meneliti pengungkapan diri konseli, pengungkapan diri oleh konselor dapat menjadi pertimbangan penelitian selanjutnya. Peneliti juga menyarankan pada studi komunikasi hendaknya banyak dilakukan pada isu kesehatan mental.
	Individu hendaknya mencari pertolongan kepada tenaga profesional untuk mencegah masalah kejiwaan yang lebih membahayakan setelah mengalami gejala-gejala gangguan psikologis. Peneliti berharap orang dengan masalah psikologis dapat terbuka dalam melakukan konseling online.
	Penelitian ini dapat digunakan oleh layanan konseling online sebagai bahan kajian lebih dalam. Layanan konseling online pun diharapkan memberikan pelayanan dengan konselor dan psikolog yang memiliki kerterampilan komunikasi yang mumpuni.
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